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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Rancangan Penelitian 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan metode 

penelitian berupa deskriptif melalui pendekatan kualitatif. Penelitian ini 

dilakukan dengan pendekatan kualitatif karena peneliti ingin menggali 

fenomena-fenomena yang bersifat deskriptif dan tidak dapat 

dikuantifikasikan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Satori & 

Komariah (2013), bahwa penelitian kualitatif dilaksanakan karena 

keinginan peneliti untuk menggali fenomena-fenomena yang tidak bisa 

dikuantifikasikan seperti proses suatu langkah kerja, pengertian mengenai 

suatu konsep yang beragam, dan lain sebagainya.  

Menurut Sugiono (2017), penelitian kualitatif merupakan proses 

eksplorasi, dengan proses penelitian termasuk membuat pertanyaan pada 

penelitian dan prosedurnya masih bersifat sementara dan dengan 

pengumpulan data pada ranah partisipan, analisis secara induktif, menyusun 

data yang parsial ke dalam tema, selanjutnya pemberian interpretasi pada 

makna suatu data. 

Menurut Sugiono dan Setiyawami (2022), Metode kualitatif merupakan 

metode yang berlandaskan terhadap filsafat postpositivisme, penelitian 

dilangsungkan terhadap obyek yang bersifat alamiah, diarahkan untuk 

memahami makna, mendeteksi hipotesis, dan menginterpretasi suatu 

fenomena. 
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B. Partisipan dan Tempat Penelitian 

Pada penelitian ini, peneliti menetapkan partisipan dalam penelitian 

yaitu kepada beberapa narasumber yang kaya akan informasi. Dengan 

demikian partisipan pada penelitian ini adalah:  

1. Ibu Samsiah selaku Kepala Bidang Bina Pengembangan Destinasi 

Pariwisata Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Kabupaten Berau 

2. Bapak Rifky Sungkar selaku Manajer Riset dan Pelatihan Indonesian 

Ecotourism Network (INDECON) 

3. Bapak Juhriansyah selaku Sekretari DPC ASITA Kabupaten Berau 

4. Ibu M.M Ita Dewanti Saptorini selaku Direktur perusahaan  CV. 

Lumantang Nusa Wisata  

Penetapan partisipan dalam penelitian ini dibuat berdasarkan dengan 

pernyataan Patton (1990) bahwa terdapat dua krtiteria dalam menentukan 

subjekُ partisipan,ُ diantaranyaُ adalahُ “kayaُ akanُ informasi”ُ sehinggaُ

partisipan tersebut dapat memberikan sumbangsih pengetahuan yang 

memadai terhadap suatu fenomena ataupun gejala sosial yang menjadi 

sentralُpenelitian,ُdanُُ “terjangkau”ُatauُbersediaُuntukُditemuiُdanُberbagiُ

informasi.  

Pada penelitian ini, yang menjadi lokus observasi yaitu perusahaan biro 

perjalanan dengan nama perusahaan CV. Lumantang Nusa Wisata yang 

berlokasi di Jl. Durian III Berau Indah blok D16 no. 2 Kecamatan Tanjung 

Redeb – Kabupaten Berau, Kalimantan Timur. CV. Lumantang Nusa 

Wisata menjadi lokus penelitian dikarenakan pemilik perusahaan 
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berpendapat bahwa perusahaan mereka berencana untuk beralih dan 

bergerak pada konsep pariwisata berkelanjutan dan sesuai dengan 

permasalahn yang peneliti temukan. 

 

C. Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data menurut Sugiono (2017) adalah keputusan 

yang amat strategit dalam penelitian, karena pada penelitian tujuan utama 

nya adalah memperoleh data. Pada penelitian ini, penilti menggunakan  

teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Menurut Satori dan Komariah (2013), Wawancara berarti 

melakukan tanya-jawab antara pewawancara dan terwawancara guna 

untuk mendapatkan informasi dari interviewee. Pada penelitian 

kualitatif wawancara memiliki sifat yang mendalam karena ingin 

mendalami informasi yang jelas dari informan. Pada penelitian ini 

peneliti menggunakan teknik pengumpulan data wawancara terstruktur 

(stractured interview),  

2. Observasi 

Menurut Satori dan Komariah (2013), Observasi merupakan 

pengamatan dalam suatu obyek yang diteliti, dapat dilakukan secara 

langsung ataupun tidak langsung guna memperoleh data yang 

diperlukan pada penelitian. Menurut Nasution dalam (Sugiono & 
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Setiyawami, 2022), observasi merupakan hal dasar dari ilmu 

pengetahuan, sehingga para ilmuwan hanya bisa bekerja berdasarkan 

fakta, yaitu yang diperoleh dari hasil observasi. 

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan cheklist sebagai alat  

bantu untuk melakukan observasi. Alat bantu checklist ini akan 

berfungsi untuk mengumpulkan data mengenai atraksi wisata, fasilitas 

wisata, dan pendistribusian waktu pada saat melakukan observasi. 

3. Studi Dokumentasi 

Pada penelitian ini peneliti menggunkan teknik pengumpulan data 

menggunakan studi dokemntasi dan menggunakan dokumen serta file 

sebagai alat bantuan pengumpulan data. Menurut Hardani, dkk (2020), 

teknik pengumpulan data studi dokumentasi adalah suatu teknik 

pengumpulan data yang diperoleh dari dokumen-dokumen. 

Menggunakan metode dokumentasi berarti mengumpulkan data dengan 

cara mencatat kumpulan data yang sudah ada. 

D. Analisis Data 

Menurut Miles dan Huberman dalam (2017), dalam penelitian kualitatif, 

aktivitas dalam analisis data dilakukan secara berlangsung dan interaktif, 

terus-menerus sampai tuntas hingga datanya sudah jenuh. Pada penelitian 

ini akan dilakukan dengan aktivitas sebagai berikut : 

1. Reduksi Data (Data Reduction), yaitu merangkum data, dengan 

memilih dan menyaring berbagai hal yang pokok saja, dan fokus 

terhadap hal-hal yang penting serta dicari tema dan pola nya. 
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2. Penyajian Data (Data Display), dengan mendisplaykan data, maka akan 

diperoleh kemudahan untuk memahami apa yang terjadi sehingga dapat 

merencanakan strategi selanjutnya berdasarkan hal yang dipahami 

tersebut 

3. Verification atau Conlusion Drawing, yaitu melakukan verifikasi dan 

penarikan kesimpulan, namun kesimpulan masih bersifat sementara dan 

dapat dirubah ketika telah menemukan bukti-bukti yang kuat untuk 

mendukung tahap pengumpulan data selanjutnya. 

 

E. Rencana Pengujian Keabsahan Data 

Menurut Hardani, dkk (2020), Pada suatu penelitian penting 

dilakukannya pengumpulan data serta informasi dengan hasil yang kredibel 

sehingga para pembaca dapat percaya pada data atau informasi yang 

dikumpulkan tersebut. Pada penelitian ini , peneliti akan menggunakan 

teknik triangulasi sumber data guna melakukan keabsahan pada penelitian.  

Triangulasi sumber data Menurut Sugiyono (2017), dilakukan 

sebagai cara mengecek data-data yang telah dikumpulkan dari beberapa 

sumber, kemudian mangkategorikan data tersebut antara pandangan yang 

sama, yang berbeda, dan mana yang spesifik dari sumber data tyang telah 

dikumpulkan tersebut. 

 

  



 

29 
 

 

F. Jadwal Penelitian 

TABEL 3  

JADWAL PENELITIAN 

 

Sumber : Olahan Penulis (2022) 

  


